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Lampiran 1: Jadwal Kegiatan  

 

No Bulan  

Kegiatan  

September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Survey tempat penelitian                 

2 Penyusunan proposal 

penelitian 

                

3 Ujian proposal penelitian                 

4 Revisi proposal 

penelitian 

                

5 Pengambilan data                 

6 Penyusunan hasil 

penelitian dan analisa 

data 

                

7 Penyusunan pembahasan                 

8 Ujian tugas akhir                 
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Lampiran 2 : Surat Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 3 : Balasan Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 4 : Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 5 : Balasan Ijin Penelitian 
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Lampiran 6 : Kelaikan Etik Penelitian 
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Lampiran 7 : Permohonan Menjadi Informan 

 

Permohonan Menjadi Informan 

Untuk keperluan penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk mengikuti ujian akhir 

Program Studi Pendidikan S1 Kebidanan Institut Ilmu Kesehatan Strada Indonesia maka saya 

yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Niah Susianti 

NIM   : 2281A0859 

Program Studi : Program Studi Pendidikan S1 Kebidanan  Institut Ilmu Kesehatan 

Strada Indonesia 

Dengan segala kerendahan hati penulis memohon dengan hormat kepada 

Saudara/bapak/ibu untuk meluangkan waktu guna mengisi daftar pertanyaan yang penulis 

ajukan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Jawaban sangat kami butuhkan sebagai data 

penelitian dan semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan tidak ada maksud lain. 

Harapan kami Saudara/bapak/ibu bersedia menjadi informan penelitian ini, identitas 

dan keterangan dari Ibu/Bapak/Saudara akan saya rahasiakan. Atas ketersediaan dan keikhlasan 

yang Ibu/Bapak/Saudara berikan, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hormat saya, 

 

Peneliti 
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Lampiran 8 : Informed Consent 

 

INSTITUT ILMU KESEHATAN  

STRADA INDONESIA 

Jln. Manila . No.37 Sumberece Telp (0354) 7009713 Fax. (0354) 695139 

Kota Kediri-Jawa Timur 

 

INFORMED CONSENT  

Kepada Yth : 

.......................................... 

Di tempat  

 

 Dalam rangka untuk menyelesaikan tugas akhir program studi S1 Kebidanan Institut 

Ilmu Kesehatan STRADA Indonesia 

Nama  : Niah Susianti 

NIM  : 2281A0859 

 Bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Trauma Psikologis Pasca Retensio 

Placenta Dengan Keinginan Untuk Hamil Lagi di Rumah Sakit Pratama Sebuku”, saya 

berharap waktu dan kesediaan saudara sebagai responden. 

 Apabila saudara setuju terlibat menjadi responden dalam penelitian ini di harapkan 

untuk mengisi lembar persetujuan yang telah disediakan. Atas kesediaan saudara menjadi 

responden, peneliti mengucapkan terimakasih. 

Sebuku,      Desember 2023 

       Hormat Saya, 

 

 

NIAH SUSIANTI 

NIM : 2281A0859 
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Lampiran 9: Halaman Persetujuan 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 Setelah mendapatkan penjelasan mengenai “Trauma Psikologis Pasca Retensio 

Placenta Dengan Keinginan Untuk Hamil Lagi di Rumah Sakit Pratama Sebuku”, dengan 

ini saya telah menyetujui untuk berperan menjadi responden dalam penelitian tersebut secara 

sukarela dan tanpa paksaan dari siapapun. Namun selama melakukan penelitian saya boleh 

mengundurkan diri untuk tidak melanjutkan sebagai responden dalam penelitian saya boleh 

mengundurkan diri untuk tidak melanjutkan sebagai responden dalam penelitian tersebut diatas 

tanpa adanya sanksi atau kehilangan hak, bila penelitian ini mengganggu ketenangan dan 

kenyamanan saya. Semua berkas yang mencantumkan identitas saya hanya digunakan untuk 

mengolah data dan apabila penelitian telah selesai semua data milik responden akan di 

musnahkan.  

 Jika saudara bersedia menjadi responden pada penelitian ini, silahkan menandatangani 

lembar persetujuan ini. 

 

      Sebuku,                   Desember  2023 

Peneliti         Responden 

 

 

(NIAH SUSIANTI)                 (.........................................) 
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Lampiran 10 : Pernyataan Keaslian Tulisan 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Niah Susianti 

NIM   : 2281A0859 

Program Studi : Program Studi Pendidikan S1Kebidanan Institut Ilmu Kesehatan 

Strada Indonesia 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar 

merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan tulisan atau pikiran 

orang lain. 

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan, maka 

saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuku,   Desember 2023 

Hormat saya, 

 

Peneliti  
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Lampiran 11 : Kuesioner 

 

TRAUMA PSIKOLOGIS PASCA RETENSIO PLASENTA DENGAN 

KEINGINAN UNTUK HAMIL LAGI 

DI RUMAH SAKIT PRATAMA SEBUKU  

 

A. Data umum: 

1. Nama                                      : 

2. Umur                                      : 

3. Paritas                                                 : 

4. Riwayat Persalinan                             : 

5. Riwayat Retensio Placenta yang lalu : 

B. Data khusus  

KUESIONER 

PERTANYAAN INFORMAN PERTANYAAN TRIANGGULASI 

Trauma Psikologis 

1. Apakah anda masih mengingat 

terus kejadian retensio placenta 

yang pernah anda alami? 

1. Apakah istri anda masih 

mengingat terus kejadian 

retensio placenta yang pernah 

dialami nya? 

2. Apakah anda merasa takut dan 

cemas jika mengingat kejadian 

retensio placenta saat persalinan 

yang ini? 

2. Apakah istri anda merasa takut 

dan cemas jika mengingat 

kejadian retensio placenta saat 

persalinannya yang lalu? 

 3. Apakah anda sering mengalami 

gangguan tidur, keringat berlebih 

dan detak jantung meningkat jika 

mengingat kejadian retensio 

placenta? 

3. Apakah istri anda sering 

mengalami gangguan tidur, 

keringat berlebih dan detak 

jantung meningkat jika 

mengingat kejadian retensio 

placenta? 

4. Bagaimana kondisi kesehatan 

anda setelah mengalami kejadian 

retensio placenta pada proses 

persalinan yang lalu?  

4. Bagaimana kondisi kesehatan 

istri anda setelah mengalami 

kejadian retensio placenta pada 

proses persalinan yang lalu? 

5. Apakah anda masih mampu 

melakukan aktivitas sehari-hari 

seperti biasa setelah kejadian 

retensio placenta? 

5. Apakah istri anda masih mampu 

melakukan aktivitas sehari-hari 

seperti biasa setelah kejadian 

retensio placenta? 

Keinginan Untuk Hamil Lagi 
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6. Apakah anda memiliki rencana 

untuk hamil lagi setelah anak 

anda besar? 

6. Apakah istri anda memiliki 

rencana untuk hamil lagi setelah 

anak anda besar? 

7. Seberapa siap anda secara 

psikologis untuk menghadapi 

kehamilan lagi ? 

7. Seberapa siap istri anda secara 

psikologis untuk menghadapi 

kehamilan lagi ? 

8. Apakah anda merasa cukup siap 

secara fisik untuk menghadapi 

kehamilan lagi ? 

8. Apakah istri anda merasa cukup 

siap secara fisik untuk 

menghadapi kehamilan lagi ? 

Trauma Pasca Retensio Placenta Dengan Keinginan Hamil Lagi 

9. Apakah anda merasa takut dan 

cemas akan terjadi retensio 

placenta saat persalinan berikut? 

9. Apakah istri anda merasa takut 

dan cemas akan terjadi retensio 

placenta saat persalinan berikut? 

10. Apakah anda telah konsultasi 

dengan profesional kesehatan 

tentang keluhan yang dialami 

dan persiapan kehamilan dan 

persalinan untuk mencegah 

kejadian retensio plasenta? 

10. Apakah istri anda telah 

konsultasi dengan profesional 

kesehatan tentang keluhan yang 

dialami dan persiapan kehamilan 

dan persalinan untuk mencegah 

kejadian retensio plasenta? 

Sumber : (Niah , 2023)
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Lampiran 12 

DATA UMUM 

 

No.Inf Nama Usia Paritas 
Riwayat 

Persalinan 

Riwayat 

Retensio 

Placenta 

Terdahulu 

 

Riwayat 

Retensio 

Placenta 

Sekarang 

 

Subjek 1 Ny.E 37 Paritas 4 

Persalinan 

Spontan dan 

Penolong 

Persalinan Bidan 

Tidak Pernah  

Januari 

2023 

 

Subjek 2 Ny.R 36 Paritas 4 

Persalinan 

Spontan dan 

Penolong 

Persalinan Bidan 

Tidak Pernah  

Januari 

2023 

 

Subjek 3 Ny.N 25 Paritas 1 

Persalinan 

Spontan dan 

Penolong 

Persalinan Bidan 

Tidak Pernah  

Maret 

2023 

 

Subjek 4 Ny.W 29 Paritas 2 

Persalinan 

Spontan dan 

Penolong 

Persalinan Bidan 

Tidak Pernah  

April 

2023 

 

Subjek 5 Ny.Er 32 Paritas 3 

Persalinan 

Spontan dan 

Penolong 

Persalinan Bidan 

Tidak Pernah  

Juli   

2023 
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Lampiran 13 

TRANSKRIP WAWANCARA 

SUBJEK 1 

Bidan: Selamat Siang bu terimakasih sudah meluangkan 

waktu ibu, Apakabar bu,  pertama-tama  apakah Anda masih 

mengingat terus kejadian retensio placenta yang pernah Anda 

alami? 

Subjek1: Iya bu saya masih teringat terus kejadian placenta 

yang tidak bisa keluar yang pernah saya alami waktu 

melahirkan anak saya yang ini , apalagi kalau ada yang 

membicarakannya 

Bidan: Baik, apakah Anda merasa takut dan cemas jika 

mengingat kejadian retensio placenta saat persalinan yang 

lalu? 

Subjek1: Iya bu saya masih merasa takut dan cemas jika 

mengingat kejadian placenta yang tidak bisa keluar itu karena 

saya takut jika membayangkan dokter dan ibu Bidan 

mengeluarkan placenta saya waktu itu 

Bidan: Selamat Siang Pak terimakasih sudah meluangkan 

waktu Bapak, Semoga bapak sekeluarga dalam keadaan sehat 

pertama-tama apakah istri Anda masih mengingat terus 

kejadian retensio placenta yang pernah istri Anda alami? 

Triangulasi1: Iya bu istri saya masih teringat terus kejadian 

placenta yang tidak bisa keluar yang dialaminya pada persalinan 

anak saya ke empat ini, apalagi kalau saya membicarakannya 

pasti bilang istri saya akan terbayang-bayang kejadian itu 

Bidan: Baiklah, apakah istri Anda merasa takut dan cemas 

jika mengingat kejadian retensio placenta saat persalinan 

yang lalu? 

Triangulasi1: Istri saya masih saja mengingat kejadian itu 

karena belum lama dialaminya , nah kalaw istri saya 

mengingatnya timbul rasa takut dan cemas karena waktu itu 

kami hampir di rujuk ke rumah sakit di Malinau tapi syukur 

placentanya bisa keluar setelah ditangani dokter 
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Bidan: Apakah Anda juga sering mengalami gangguan tidur, 

keringat berlebih dan detak jantung meningkat jika 

mengingat kejadian retensio placenta ?  

Subjek1: Iya bu, selain rasa takut dan cemas jika mengingat 

kejadian itu timbul rasa berdebar-debar, kadang banyak 

berkeringat dan malamnya sampai sulit tidur dan pernah 

terbawa dalam mimpi apalagi kalau saya mendengar ada ibu 

yang melahirkan mengalami kejadian yang sama seperti saya 

langsung teringat juga saya pernah mengalami 

Bidan: Baik bu bagaimana kondisi Anda setelah mengalami 

kejadian retensio placenta pada persalinan ini? 

Subjek1: Alhamdulilah bu Bidan kondisi kesehatan saya setelah 

melahirkan dalam keadaan sehat-sehat aja tapi kadang-kadang 

saya merasa perut saya nyeri tapi langsung hilang kalua saya 

bawa istirahat 

Bidan: Baik, apakah anda masih mampu melakukan aktivitas 

sehari-hari seperti biasa setelah kejadian retensio placenta ? 

Subjek1: Alhamdulilah bu setelah melahirkan dan kejadian 

placenta saya sulit keluar itu,  saya masih mampu beraktivitas 

sehari-hari seperti biasa , mengurus anak saya , mengurus rumah 

tangga dan membawa anak ke Posyandu saya bisa sendiri bu 

 Bidan: Apakah Istri Anda juga sering mengalami gangguan 

tidur, keringat berlebih dan detak jantung meningkat jika 

mengingat kejadian retensio placenta ? 

Triangulasi1: Iya bu, istri saya mengatakan jika mengingat 

kejadian placenta yang tidak bisa keluar timbul rasa berdebar-

debar , denyut jantung meningkat, banyak berkeringat dan 

sering terbangun malam hari karena pernah saya perhatikan juga 

istri saya sulit tidur 

Bidan: Baik bagaimana kondisi istri Anda setelah mengalami 

kejadian retensio placenta pada persalinan yang lalu. 

Pertama-tama, bagaimana kondisi kesehatan istri anda 

sekarang?  

Triangulasi1: Alhamdulilah kondisi istri saya sekarang dalam 

keadaan sehat dan baik bu bidan , kadang-kadang saja istri saya 

bilang perutnya sakit tapi kalau dibawa beristirahat nyeri 

perutnya hilang mgkn kelelahan mengurus si kecil 

Bidan: Baiklah, apakah istri anda masih mampu melakukan 

aktivitas sehari-hari seperti biasa setelah kejadian retensio 

placenta ? 

Triangulasi1 : Syukur bu istri saya setelah mengalami kejadian 

retensio placenta saat persalinan yang ini istri saya masih 

mampu melakukan aktivitas sehari-hari seperti biasa bahkan 
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Bidan: Bagus , Sekarang apakah Anda memiliki rencana 

untuk hamil lagi setelah anak besar ? 

Subjek1: Kalau ditanya mengenai rencana untuk hamil lagi, 

saya masih trauma bu jadi saya tidak siap untuk hamil lagi 

walau anak sudah besar nanti, apalagi anak saya sudah 4 orang 

bu 

Bidan: Paham, seberapa siap anda secara psikologis untuk 

menghadapi kehamilan lagi? 

Subjek1: Saya masih trauma bu untuk menghadapi kehamilan 

lagi karena saya masih sering teringat pengalaman melahirkan 

yang ini dengan placenta yang tidak bisa keluar jadi saya belum 

siap untuk menghadapi kehamilan lagi 

 

Bidan: Bagaimana secara fisik apakah Anda merasa cukup 

siap menghadapi kehamilan lagi? 

Subjek1: Saya belum siap bu Bidan karena setelah melahirkan 

kemarin kondisi kesehatan saya cukup baik tapi saya sering 

merasa mudah lelah, nyeri bagian perut dan belum mendapat 

haid kembali 

Bidan: Baiklah, apakah Anda merasa takut dan cemas akan 

terjadi retensio placenta saat persalinan berikut? 

sudah bisa mengurus rumah tangga dan bisa ke Posyandu bawa 

si kecil imunisasi  

Bidan: Bagus , Sekarang apakah Istri Anda memiliki rencana 

untuk hamil lagi setelah anak besar ? 

Triangulasi1: Istri saya masih trauma bu, kami tidak memiliki 

rencana untuk hamil lagi setelah kejadian placentanya yang 

tidak bisa keluar itu sebenarnya saya ingin menambah 1 lagi 

karena ingin anak perempuan tapi biarlah 4 saja sudah cukup 

Bidan: Seberapa siap istri anda secara psikologis untuk 

menghadapi kehamilan lagi? 

Triangulasi1: Istri saya masih takut dan merasa cemas bu 

setelah persalinan anak saya ke 4 ini  karena harus dirujuk untuk 

mengeluarkan placenta nya jadi untuk menghadapi kehamilan 

lagi kesiapan psikologisnya belum siap bu 

Bidan: Paham, bagaimana untuk secara fisik pak , apakah 

istri Anda cukup siap menghadapi kehamilan lagi? 

Triangulasi1: Kondisi kesehatan istri saya cukup sehat setelah 

melahirkan tetapi kondisi fisiknya masih belum siap bu , istri 

saya sering mengeluh cepat sekali cape, kadang pusing dan 

perutnya masih nyeri 
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Subjek1: Iya bu Bidan saya takut jika saya hamil dan 

melahirkan lagi akan terjadi lagi placenta saya tidak bisa keluar 

dan harus dirujuk kembali ke rumah sakit untuk di tindak , 

rasanya ngeri membayangkan jika terjadi lagi 

Bidan: Terima kasih atas jawaban Anda. Satu lagi, apakah 

Anda telah konsultasi dengan profesional kesehatan tentang 

keluhan yang dialami dan konsultasi kehamilan dan 

persalinan untuk mencegah retensio placenta? 

Subjek1: Untuk konsultasi dengan dokter belum bu , rencana 

saya ingin berkonsultasi juga dengan keluhan yang saya alami 

tapi setelah melahirkan saya rutin memeriksakan kesehatan di 

Bidan dan di Rumah Sakit 

Bidan: Terima kasih atas jawaban Anda. Semua informasi ini 

akan membantu kami memberikan dukungan dan saran yang 

sesuai dengan kebutuhan Anda  yang mengalami trauma 

psikologis setelah kejadian retensio placenta. Jika Anda 

membutuhkan informasi lebih lanjut atau pertanyaan 

tambahan, jangan ragu untuk bertanya. 

 

Bidan: Apakah istri Anda merasa takut dan cemas akan 

terjadi retensio placenta saat persalinan berikut? 

Triangulasi1: Iya bu Bidan istri saya masih takut dan cemas jika 

melahirkan lagi takutnya akan terjadi kembali kejadian placenta 

sulit keluar karena yang kami tahu kejadian itu masih bisa 

terjadi jika melahirkan kembali 

Bidan: Terakhir Pak, apakah istri Anda telah konsultasi 

dengan profesional kesehatan tentang kehamilan dan 

persalinan untuk mencegah retensio placenta? 

Triangulasi1: Istri saya belum pernah konsultasi dengan dokter 

bu tapi untuk pemeriksaan kesehatannya saya sering mengantar 

istri saya untuk kontrol kesehatannya kembali, InshaAllah 

secepatnya nya kami akan berkonsultasi dengan dokter 

Bidan: Terima kasih atas informasinya. Semua ini akan 

membantu kami memberikan dukungan yang sesuai dengan 

kebutuhan istri Anda yang mengalami trauma psikologis 

setelah kejadian retensio placenta. Jika ada pertanyaan lebih 

lanjut atau bantuan yang diperlukan, jangan ragu untuk 

bertanya. 
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SUBJEK 2 

Bidan: Selamat Siang bu terimakasih sudah meluangkan 

waktu ibu, Apakabar bu pertama-tama  apakah Anda masih 

mengingat terus kejadian retensio placenta yang pernah Anda 

alami? 

Subjek2: Iya bu Bidan , saya masih teringat jelas kejadian ari-

ari  tidak bisa keluar itu karena banyak suntikan yang diberikan 

kepada saya supaya bisa keluar apalagi anak saya sekarang 

masih kecil dan belum lama kejadiannya 

 

Bidan: Baik, apakah Anda merasa takut dan cemas jika 

mengingat kejadian retensio placenta saat persalinan yang 

lalu? 

Subjek2: Iya bu Bidan , saya masih merasa takut dan cemas jika 

mengingat kejadian ari-ari yang tidak bisa keluar pada waktu 

melahirkan anak saya ke empat , saya selalu merasa takut jika 

mengingat atau membayangkan kejadian itu 

Bidan: Apakah Anda juga sering mengalami gangguan tidur, 

keringat berlebih dan detak jantung meningkat jika mengingat 

kejadian retensio placenta ?  

Subjek2: Iya bu Bidan, keluhan itu saya rasakan jika teringat 

kejadian ari-ari saya yang tidak bisa keluar itu , timbul rasa 

Bidan: Selamat Siang Ibu terimakasih sudah meluangkan 

waktu , Semoga Ibu sekeluarga dalam keadaan sehat mohon 

izin karena suami anak ibu tidak ada dirumah Kmi bertanya 

kepada ibu, pertama-tama apakah anak Anda masih 

mengingat terus kejadian retensio placenta yang pernah anak 

Anda alami? 

Triangulasi2: Maaf bu Bidan suami anak saya lagi tidak ada 

ditempat, tapi anak saya masih sering mengingat kejadian itu, 

apalagi saya sebagai ibunya yang sempat mendampingi pada 

saat proses persalinan , saya lihat dokter sama bidan  

menangani ari-ari nya tidak keluar 

Bidan: Baiklah, apakah anak Anda merasa takut dan cemas 

jika mengingat kejadian retensio placenta saat persalinan 

yang lalu? 

Triangulasi2: Iya bu Bidan , anak saya selalu mengatakan 

kepada saya kenapa ya mak kalaw mengingat kejadian ari-ari 

yang tidak bisa keluar waktu melahirkan kemarin perasaan 

saya langsung takut dan cemas soalnya anak saya takut sekali 

waktu dikeluarkan ari-ari nya di rumah sakit 
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berdebar-debar, keluar keringat banyak dan  sulit tidur malam 

harinya , hal ini pernah saya cerita sama suami dan mama saya 

bu bidan 

Bidan: Baik bu bagaimana kondisi Anda setelah mengalami 

kejadian retensio placenta pada persalinan ini? 

Subjek2: Baik-baik saja bu Bidan , waktu itu saya dirawat 

sekitar 3 hari setelah melahirkan  dan kondisi kesehatan saya 

sekarang dalam keadaan sehat dan baik 

Bidan: Baik, apakah anda masih mampu melakukan aktivitas 

sehari-hari seperti biasa setelah kejadian retensio placenta ? 

Subjek2: Masih mampu bu untuk beraktivitas sehari-hari saya 

lakukan seperti biasa dan tidak ada keluhan yang saya rasakan 

selama beraktivitas , itu saja bu bidan saya belum berani angkat 

beban berat takutnya nyeri 

 

Bidan: Bagus  kalaw begitu ,  Apakah Anda memiliki rencana 

untuk hamil lagi setelah anak Anda besar ? 

Subjek2: Aduh nanti dulu ya bu , saya dan suami sudah sepakat 

untuk tidak menambah momongan lagi walau anak sudah besar, 

trauma rasanya bu, cukup sudah anak 4 

Bidan: Apakah anak anda juga sering mengalami gangguan 

tidur, keringat berlebih dan detak jantung meningkat jika 

mengingat kejadian retensio placenta ? 

Triangulasi2: Iya bu Bidan, saya pernah memperhatikan anak 

saya kalau teringat kejadian ari-ari yang tidak bisa keluar yang 

pernah dialaminya , anak saya tampak keluar keringat banyak 

dan dia mengatakan dadanya berdebar-debar dan langsung 

sulit tidur malam 

Bidan: Baik bagaimana kondisi anakAnda setelah mengalami 

kejadian retensio placenta pada persalinan yang lalu. 

Pertama-tama, bagaimana kondisi kesehatan istri anda 

sekarang?  

Triangulasi2: Kondisi kesehatan anak saya baik-baik aja bu , 

selama suaminya berangkat kerja saya selalu menemani anak 

saya , saya lihat kondisi sehat dan baik , anak saya juga rutin 

minum vitamin untuk kesehatan 

Bidan: Baiklah, apakah anak anda masih mampu melakukan 

aktivitas sehari-hari seperti biasa setelah kejadian retensio 

placenta ? 

Triangulasi2: Alhamdulilah bu bidan anak saya masih mampu 

melakukan aktivitas sehari-hari seperti biasa dan selalu juga 
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Bidan: Paham, seberapa siap anda secara psikologis untuk 

menghadapi kehamilan lagi? 

Subjek2: Kalaw ditanya mengenai kesiapan psikologis, saya 

belum siap menghadapi kehamilan lagi , masih terbayang 

rasanya dokter dan ibu bidan mengeluarkan ari-ari saya karena 

susah keluar waktu melahirkan anak saya yang ini , masih takut 

saya bu 

 

Bidan: Bagaimana secara fisik apakah Anda merasa cukup 

siap menghadapi kehamilan lagi? 

Subjek2: Belum siap rasanya bu bidan karena saya sering 

merasa pusing, apalagi kalau kurang tidur karena si kecil rewel, 

perut dan pinggang saya kadang sering sakit jadi mungkin 

secara fisik juga saya belum siap bu 

Bidan: Saya memahami keluhan anda, apakah Anda merasa 

takut dan cemas akan terjadi retensio placenta saat persalinan 

berikut? 

Subjek2: Bagaimana ya bu saya masih takut dan cemas kalau saya 

melahirkan lagi nanti terjadi lagi ari-ari saya sulit keluar seperti 

persalinan saya lalu karena menurut informasi yang saya dengar jika 

pernah mengalami ari-ari nya sulit keluar kalau melahirkan lagi akan 

terjadi lagi hal yang sama 

dibantu suaminya , karena suaminya berangkat kerja jadi saya 

menemani dan membantu anak saya   

Bidan: Bagus , Apakah anak anda memiliki rencana untuk 

hamil lagi setelah anak besar ? 

Triangulasi2: Anak dan menantu saya sudah sepakat mereka 

tidak ingin hamil lagi setelah anak besar karena anak mereka 

sudah 4 orang apalagi kejadian ari-ari nya susah keluar yang 

dialami anak saya sampai sekarang masih membuat anak saya 

trauma untuk hamil lagi 

Bidan: Seberapa siap anak anda secara psikologis untuk 

menghadapi kehamilan lagi? 

Triangulasi2: Anak saya secara psikologis masih belum siap bu 

menghadapi kehamilan lagi karena pengalaman persalinan yang 

ini masih membuatnya takut dan cemas jika mengingatnya 

apalagi harus menghadapi kembali , anak saya sering mengeluh 

juga bu bidan kepada saya takut jika hamil lagi 

Bidan: Paham, bagaimana untuk secara fisik bu , apakah 

anak anda cukup siap menghadapi kehamilan lagi? 

Triangulasi2: Anak saya baik psikologis maupun kondisi 

fisiknya belum siap bu bidan menghadapi kehamilan kembali, 

masih sering timbul keluhan nyeri yang dirasakan anak saya 

dibagian perut dan pinggangnya 



 
 
 

101 
 

 

Bidan: Terima kasih atas jawaban Anda yang jujur. , 

pertanyaan terakhir apakah Anda telah konsultasi dengan 

profesional kesehatan tentang keluhan yang dialami dan 

persiapan kehamilan dan persalinan untuk mencegah retensio 

placenta? 

Subjek2: Belum bu , kami belum melakukan konsultasi dari keluhan 

yang saya alami apalagi konsultasi persiapan kehamilan dan 

persalinan mencegah kejadian ari-ari yang susah keluar lagi , saya 

hanya kontrol periksa kesehatan setelah melahirkan 

 

Bidan: Terima kasih atas jawaban Anda. Semua informasi ini 

akan membantu kami memberikan dukungan dan saran yang 

sesuai dengan kebutuhan Anda  yang mengalami trauma 

psikologis setelah kejadian retensio placenta. Jika Anda 

membutuhkan informasi lebih lanjut atau pertanyaan 

tambahan, jangan ragu untuk bertanya. 

Bidan: Paham,  Apakah anak anda merasa takut dan cemas 

akan terjadi retensio placenta saat persalinan berikut? 

Triangulasi2: Anak saya masih takut melahirkan lagi bu , dia 

takut ari-ari nya tidak bisa keluar lagi, alhamdulilah anaknya 

sudah empat orang mau fokus mengurus anaknya saja bu 

Bidan: Terakhir bu, apakah anak anda telah konsultasi 

dengan profesional kesehatan tentang keluhan yang dialami 

dan persiapan kehamilan dan persalinan untuk mencegah 

retensio placenta? 

Triangulasi2: Belum bu Bidan, menurut setahu saya anak saya 

belum berkonsultasi dengan dokter tentang keluhan trauma 

yang dialami tapi kalau ke rumah sakit untuk periksa 

kesehatannya sering 

Bidan: Terima kasih atas informasinya. Semua ini akan 

membantu kami memberikan dukungan yang sesuai dengan 

kebutuhan istri Anda yang mengalami trauma psikologis 

setelah kejadian retensio placenta. Jika ada pertanyaan lebih 

lanjut atau bantuan yang diperlukan, jangan ragu untuk 

bertanya. 
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SUBJEK 3 

Bidan: Selamat Siang bu terimakasih sudah meluangkan 

waktu ibu, Apakabar bu pertama-tama  apakah Anda masih 

mengingat terus kejadian retensio placenta yang pernah Anda 

alami? 

Subjek3: Masih bu , karena kejadian itu belum lama terjadi pada 

persalinan yang ini dan placenta saya sulit keluar  sehingga 

membuat saya trauma dan  masih mengingatnya 

Bidan: Baik, apakah Anda merasa takut dan cemas jika 

mengingat kejadian retensio placenta saat persalinan yang 

lalu? 

Subjek3: Benar sekali bu saya masih merasa cemas dan takut 

bila mengingat kejadian placenta yang tidak bisa keluar yang 

saya alami beberapa bulan yang lalu pada saat melahirkan anak 

pertama saya , apalagi kalau ada yang bercerita ada ibu yang 

melahirkan tapi placenta tidak keluar saya langsung merasa 

takut sekali 

Bidan: Apakah Anda juga sering mengalami gangguan tidur, 

keringat berlebih dan detak jantung meningkat jika 

mengingat kejadian retensio placenta ?  

Bidan: Selamat Siang Pak terimakasih sudah meluangkan 

waktu Bapak, Semoga bapak sekeluarga dalam keadaan sehat 

pertama-tama apakah istri Anda masih mengingat terus 

kejadian retensio placenta yang pernah istri Anda alami? 

Triangulasi3: Memang Benar Bu, istrinya saya masih mengingat 

kejadian placenta yang tidak bisa keluar yang pernah 

dialaminya pada proses persalinan anak saya pertama dan istri 

saya mengatakan trauma 

Bidan: Baiklah, apakah istri Anda merasa takut dan cemas 

jika mengingat kejadian retensio placenta saat persalinan 

yang lalu? 

 

Triangulasi3: Iya bu apalagi istri saya baru melahirkan pertama 

kali dan langsung mengalami kondisi seperti itu placentanya 

sulit keluar dan harus di tangani dokter sama bu bidan untuk 

mengeluarkan placenta, jadi istri saya langsung takut dan cemas 

bila mengingat kejadian itu 

Bidan: Apakah Istri Anda juga sering mengalami gangguan 

tidur, keringat berlebih dan detak jantung meningkat jika 

mengingat kejadian retensio placenta ? 



 
 
 

103 
 

 

Subjek3: Saya pernah mengalaminya bu Bidan, jika mengingat 

kejadian itu kenapa ya detak jantung saya meningkat berdebar-

debar rasanya bu, kadang juga keluar banyak keringat dingin 

saya fikir ada masalah dengan jantung saya 

Bidan: Baik bu bagaimana kondisi Anda setelah mengalami 

kejadian retensio placenta pada persalinan ini? 

Subjek3: Baik bu Bidan walupun itu baru pertama kali 

melahirkan dan placenta saya sulit keluar setelah dirawat 

beberapa hari, minum obat dan sering periksa kesehatan kembali 

, kondisi kesehatan saya sekarang dalam keadaan sehat 

Bidan: Baik, apakah anda masih mampu melakukan aktivitas 

sehari-hari seperti biasa setelah kejadian retensio placenta ? 

Subjek3: Alhamdulilah masih mampu bu untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari seperti biasa setelah kejadian placenta saya 

sulit keluar, termasuk mengurus rumah tangga tapi suami saya 

juga membantu kalau ada pekerjaan rumah yang berat 

 

Bidan: Bagus , Sekarang apakah Anda memiliki rencana 

untuk hamil lagi setelah anak besar ? 

Triangulasi3: Istri saya pernah mengatakan kepada saya kenapa 

ya  jika mengingat kejadian retensio placenta itu istri saya 

keluar keringat banyak, detak jantungnya meningkat dan  

berdebar-debar dadanya bilangnya sampai sulit tidur , apalagi 

istri saya baru pertama kali melahirkan dan mengalami kejadian 

placenta sulit keluar 

Bidan: Baik bagaimana kondisi istri Anda setelah mengalami 

kejadian retensio placenta pada persalinan ini ?  

Triangulasi3: Istri saya dalam keadaan sehat dan baik bu bidan , 

saya beberapa kali menemaninya periksa kembali kesehatannya 

setelah melahirkan , ibu bidan juga mengatakan hasil 

pemeriksaan normal 

Bidan: Baiklah, apakah istri anda masih mampu melakukan 

aktivitas sehari-hari seperti biasa setelah kejadian retensio 

placenta ? 

Triangulasi3: Istri saya masih mampu melakukan aktivitas 

sehari-sehari seperti biasa seperti merawat sikecil, pelan-pelan 

memasak dan mengurus rumah tapi saya juga selalu 

membantunya dan selalu mengingatkan istri saya supaya jangan 

terlalu cape 



 
 
 

104 
 

 

Subjek3: Saya belum siap dan belum ada rencana untuk hamil 

lagi bu bidan apalagi anak saya masih kecil, jika mengingat 

kejadian retensio placenta pada persalinan ini , ingin rasanya 

punya anak satu saja 

Bidan: Paham, seberapa siap anda secara psikologis untuk 

menghadapi kehamilan lagi? 

Subjek3: Belum siap saya bu dan masih takut untuk menghadapi 

kehamilan lagi karena persalinan ini persalinan saya yang 

pertama dan saya mengalami placenta  yang sulit keluar dan 

harus dirujuk ke Rumah Sakit, takut saya kalau hamil lagi 

Bidan: Bagaimana secara fisik apakah Anda merasa cukup 

siap menghadapi kehamilan lagi? 

Subjek3: Alhamdulilah kondisi kesehatan saya setelah 

melahirkan baik , kondisi fisik saya juga cukup baik bidan saya 

bisa merawat anak saya dan menjalankan kegiatan lain seperti 

biasa , belum ada keluhan fisik yang berat yang saya alami 

Bidan: Baiklah, apakah Anda merasa takut dan cemas akan 

terjadi retensio placenta saat persalinan berikut? 

Subjek3 : Rasa takut dan cemas itu tetap ada bu apalagi saya 

baru mempunyai anak satu orang bagaimana suatu saat jika saya 

Bidan: Bagus , Sekarang apakah Istri Anda memiliki rencana 

untuk hamil lagi setelah anak besar ? 

Triangulasi3: Sebenarnya kalau ditanya tentang rencana hamil 

lagi kepada istri saya , dia belum siap bu karena pengalaman 

melahirkan kemarin dengan placenta nya susah keluar membuat 

istri saya belum siap, tetapi saya masih berharap bisa menambah 

momongan lagi karena kami baru memiliki satu orang anak 

Bidan: Seberapa siap istri anda secara psikologis untuk 

menghadapi kehamilan lagi? 

Triangulasi3: Istri saya masih belum siap bu bidan secara 

psikologis menghadapi kehamilan lagi karena istri saya sering 

mengatakan masih takut  membayangkan jika hamil lagi harus 

mengalami kejadian placenta nya susah keluar terjadi kembali 

 

Bidan: Paham, bagaimana untuk secara fisik pak , apakah 

istri Anda cukup siap menghadapi kehamilan lagi? 

Triangulasi3: Kondisi kesehatan fisik istrinya cukup baik , 

alhamdulilah jarang istri saya mengeluh masalah kesehatan  

fisiknya, bisa melakukan kegiatan seperti biasa 

Bidan: Apakah istri Anda merasa takut dan cemas akan 

terjadi retensio placenta saat persalinan berikut? 
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hamil dan melahirkan lagi dan terjadi lagi placenta saya susah 

keluarnya apalagi harus dirujuk lagi 

Bidan: Terima kasih atas jawaban Anda. Satu lagi, apakah 

Anda telah konsultasi dengan profesional kesehatan tentang 

kehamilan dan persalinan untuk mencegah retensio placenta? 

Subjek3: Untuk pemeriksaan kesehatan kembali setelah 

melahirkan dan konsultasi  sudah pernah bu dengan dokter , 

kami sudah mendapatkan penjelasan dari ibu bidan dan dokter 

tentang kesehatan saya dan mengurangi rasa trauma serta 

mencegah terjadinya placenta yang sulit keluar jika saya ingin 

hamil lagi 

Bidan: Terima kasih atas jawaban Anda. Semua informasi ini 

akan membantu kami memberikan dukungan dan saran yang 

sesuai dengan kebutuhan Anda  yang mengalami trauma 

psikologis setelah kejadian retensio placenta. Jika Anda 

membutuhkan informasi lebih lanjut atau pertanyaan 

tambahan, jangan ragu untuk bertanya. 

 

Triangulasi3: Istri saya masih merasa takut bu untuk melahirkan 

kembali, karena takutnya kejadian yang pernah dialaminya 

terjadi lagi jika melahirkan lagi , semoga tidak terjadi lagi 

karena kami baru punya anak 1 dan saya masih berharap bisa 

menambah momongan lagi 

Bidan: Terakhir Pak, apakah istri Anda telah konsultasi 

dengan profesional kesehatan tentang kehamilan dan 

persalinan untuk mencegah retensio placenta? 

Triangulasi3: Sudah bu Bidan waktu itu saya mengantar istri 

saya untuk periksa kesehatannya kembai ke rumah sekalian 

kami konsultasi dengan dokter dan kami mendapatkan 

penjelasan bagaimana mengurangi rasa trauma istri saya dan 

persiapan kehamilan dan persalinan berikut  

Bidan: Terima kasih atas informasinya. Semua ini akan 

membantu kami memberikan dukungan yang sesuai dengan 

kebutuhan istri Anda yang mengalami trauma psikologis 

setelah kejadian retensio placenta. Jika ada pertanyaan lebih 

lanjut atau bantuan yang diperlukan, jangan ragu untuk 

bertanya. 
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SUBJEK 4 

Bidan: Selamat Siang bu terimakasih sudah meluangkan 

waktu ibu, Apakabar bu pertama-tama  apakah Anda masih 

mengingat terus kejadian retensio placenta yang pernah Anda 

alami? 

Subjek4: Saya masih mengingat kejadian placenta yang tidak 

bisa keluar itu di saat proses persalinan yang ini , dimana bilang 

bidan bahwa placenta saya sulit keluar dan akan dilakukan 

tindakan 

Bidan: Baik, apakah Anda merasa takut dan cemas jika 

mengingat kejadian retensio placenta saat persalinan yang 

lalu? 

Subjek4: Kejadian placenta yang susah keluar itu saya alami itu 

benar-benar membuat saya takut dan cemas bila mengingatnya 

karena saya paling takut di suntik apalagi waktu bidan 

mengeluarkan placenta masih terasa seperti terasa dibadan saya , 

bu Bidan 

Bidan: Apakah Anda juga sering mengalami gangguan tidur, 

keringat berlebih dan detak jantung meningkat jika mengingat 

kejadian retensio placenta ?  

Bidan: Selamat Siang Pak terimakasih sudah meluangkan 

waktu Bapak, Semoga bapak sekeluarga dalam keadaan sehat 

pertama-tama apakah istri Anda masih mengingat terus 

kejadian retensio placenta yang pernah istri Anda alami? 

Triangulasi4: Kejadian placenta yang tidak bisa keluar itu masih 

sering dingat istri saya apalagi kejadian itu belum lama 

dialaminya istri saya masih teringat jelas waktu dia melahirkan 

dan harus dirujuk ke Rumah sakit Karena placentanya tidak bisa 

keluar 

Bidan: Baiklah, apakah istri Anda merasa takut dan cemas 

jika mengingat kejadian retensio placenta saat persalinan 

yang lalu? 

Triangulasi4: Benar sekali bu Bidan, istri saya itu di suntik aja 

sudah takut sekali apalagi harus dikeluarkan placenta nya sama 

bidan dan dokter jadi kalaw istri saya mengingat kejadian itu 

langsung takut dia bahkan waktu saya mengajak untuk periksa 

kembali kesehatan setelah melahirkan , istri saya bilang masih 

takut pak  

Bidan: Apakah Istri Anda juga sering mengalami gangguan 

tidur, keringat berlebih dan detak jantung meningkat jika 

mengingat kejadian retensio placenta ? 
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Subjek4: Pernah bu saya mengalaminya apalagi kalau sering 

mengingat kejadian placenta yang tidak bisa keluar atau kami 

mendengar kejadian yang sama timbul rasa di dada saya 

berdebar-debar, detak jantung meningkat, berkeringat banyak 

kadang susah tidur malamnya 

Bidan: Baik bu bagaimana kondisi kesehatan Anda setelah 

mengalami kejadian retensio placenta pada persalinan ini? 

Subjek1: Kondisi kesehatan saya sekarang alhamdulilah dalam 

keadaan sehat dan baik-baik saja bu , saya dianjurkan makan 

makanan bergizi , minum obat teratur dan rutin periksa 

kesehatan kembali setelah melahirkan. 

Bidan: Baik, apakah anda masih mampu melakukan aktivitas 

sehari-hari seperti biasa setelah kejadian retensio placenta ? 

Subjek4: Aktivitas sehari-hari seperti mengurus rumah ya bu? 

Alhamdulilah saya masih mampu melakukannya seperti biasa , 

tapi suami saya masih melarang melakukan aktivitas berat atau 

angkat yang berat 

 

Bidan: Bagus  kalaw begitu ,  Apakah Anda memiliki rencana 

untuk hamil lagi setelah anak Anda besar ? 

Triangulasi4: Benar bu istri saya selain masih takut jika 

mengingat kejadian placenta nya yang tidak bisa keluar itu , istri 

saya juga pernah mengalami sulit tidur malam hari jika 

mengingat kejadian itu , kadang keringat banyak dan denyut 

jantung meningkat bilangnya seperti berdebar-debar 

Bidan: Baik bagaimana kondisi kesehatan istri Anda setelah 

mengalami kejadian retensio placenta pada persalinan yang 

lalu. Pertama-tama, bagaimana kondisi kesehatan istri anda 

sekarang?  

Triangulasi4: Kondisi kesehatan istri saya dalam keadaan sehat-

sehat saja bu Bidan, karena istri saya tidak pernah mengeluh 

sakit,  rajin minum vitamin yang diberikan , selera makannya 

baik, sehat-sehat aja bu 

Bidan: Baiklah, apakah istri anda masih mampu melakukan 

aktivitas sehari-hari seperti biasa setelah kejadian retensio 

placenta ? 

Triangulasi4: Masih bu bidan  , istri saya masih mampu 

melakukan aktivitas sehari-hari seperti biasa walaupun 

mengalami kejadian placenta yang tidak bisa keluar pada 

persalinan yang ini alhamdulilah sehat aja bahkan sudah bisa ke 

posyandu sendiri untuk membawa si kecil timbang dan 

imunisasi 
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Subjek4: Untuk rencana hamil lagi , saya belum siap bu bidan , 

anak saya memang baru 2 tapi jika mengingat persalinan saya 

yang ini dengan placenta yang tidak bisa keluar rasanya saya 

tidak ingin hamil lagi 

Bidan: Paham, seberapa siap anda secara psikologis untuk 

menghadapi kehamilan lagi? 

Subjek4: Untuk menghadapi kehamilan lagi saya belum siap bu 

karena masih takut dan sering terbayang persalinan saya yang 

ini placenta saya susah keluar, masih untung bisa keluar bu , 

alhamdulilah 

Bidan: Bagaimana secara fisik apakah Anda merasa cukup 

siap menghadapi kehamilan lagi? 

Subjek4: Fisik saya sehat dan siap, alhamdulilah tidak ada 

keluhan berat yang timbul setelah melahirkan karena saya rutin 

minum vitamin yang diberikan  dan membatasi aktivitas yang 

berat seperti anjuran ibu Bidan 

Bidan: Saya memahami keluhan anda, apakah Anda merasa 

takut dan cemas akan terjadi retensio placenta saat persalinan 

berikut? 

Subjek4: Iya bu Bidan nanti kalau saya melahirkan lagi saya 

takut terjadi lagi hal yang sama  yaitu placenta saya sulit keluar, 

Bidan: Bagus , Apakah Istri Anda memiliki rencana untuk 

hamil lagi setelah anak besar ? 

Triangulasi4: Istri saya setelah mengalami kejadian placenta 

yang tidak bisa keluar itu jadi takut dan  sudah tidak memiliki 

rencana untuk hamil lagi , istri sampai bilang begini sudahlah 

cukup 2 anak saja , walaupun saya masih ingin punya 1 anak 

lagi karena anak kami 2 orang perempuan semua 

Bidan: Seberapa siap istri anda secara psikologis untuk 

menghadapi kehamilan lagi? 

Triangulasi4: Kejadian placenta yang sulit keluar itu belum 

lama dialami istri saya masih membuatnya takut dan cemas jika 

mengingat kejadian itu jadi menurut saya istri saya masih 

trauma dan tidak siap secara psikologis menghadapi kehamilan 

kembali 

Bidan: Paham, bagaimana untuk secara fisik pak , apakah 

istri Anda cukup siap menghadapi kehamilan lagi? 

Triangulasi4: Alhamdulilah kondisi kesehatan fisik istrinya 

sehat , istri saya jarang mengeluh keluhan yang berat , bisa 

beraktivitas seperti biasa  dan merawat anaknya saya selalu 

mengingatkan minum vitaminnya 

Bidan: Paham,  Apakah istri Anda merasa takut dan cemas 

akan terjadi retensio placenta saat persalinan berikut? 
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jadi sampai sekarang saya masih memakai KB dan belum 

memiliki rencana hamil lagi karena masih takut bu 

Bidan: Terima kasih atas jawaban Anda yang jujur. , 

pertanyaan terakhir apakah Anda telah konsultasi dengan 

profesional kesehatan tentang keluhan yang dialami dan 

persiapan kehamilan dan persalinan untuk mencegah retensio 

placenta? 

Subjek4: Iya bu Bidan rencana saya dan suami mau melakukan 

konsultasi dengan dokter tentang keluhan trauma yang saya 

alami sekaligus memeriksakan kesehatan kembali dan mau 

lanjut memakai KB 

Bidan: Terima kasih atas jawaban Anda. Semua informasi ini 

akan membantu kami memberikan dukungan dan saran yang 

sesuai dengan kebutuhan Anda  yang mengalami trauma 

psikologis setelah kejadian retensio placenta. Jika Anda 

membutuhkan informasi lebih lanjut atau pertanyaan 

tambahan, jangan ragu untuk bertanya. 

Triangulasi4: Istri saya sering mengatakan takut jika melahirkan 

lagi takutnya placenta susah lagi keluar lagi dan takutnya harus 

dirujuk kembali ke rumah sakit karena waktu itu saya 

mendampingi terus dan takut melihat kondisi istri saya 

Bidan: Terakhir Pak, apakah istri Anda telah konsultasi 

dengan profesional kesehatan tentang keluhan yang dialami 

dan persiapan kehamilan dan persalinan untuk mencegah 

retensio placenta? 

Triangulasi4: Belum bu, tapi saya akan membawa istri saya 

untuk konsultasi dengan dokter tentang keluhan yang di 

alaminya atau rasa trauma yang dialaminya sekalian 

melanjutkan jadwal suntik kb istri saya 

Bidan: Terima kasih atas informasinya. Semua ini akan 

membantu kami memberikan dukungan yang sesuai dengan 

kebutuhan istri Anda yang mengalami trauma psikologis 

setelah kejadian retensio placenta. Jika ada pertanyaan lebih 

lanjut atau bantuan yang diperlukan, jangan ragu untuk 

bertanya. 
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SUBJEK 5 

Bidan: Selamat Siang bu terimakasih sudah meluangkan 

waktu ibu, Apakabar bu pertama-tama  apakah Anda masih 

mengingat terus kejadian retensio placenta yang pernah Anda 

alami? 

Subjek5: Masih bu Bidan , saya masih mengingat kejadian 

tembuni saya yang tidak bisa keluar itu dan masih mengingat 

semua tindakan yang dilakukan Bidan untuk menanganinya 

Bidan: Baik, apakah Anda merasa takut dan cemas jika 

mengingat kejadian retensio placenta saat persalinan yang 

lalu? 

Subjek5: Iya bu sampai sekarang kalaw mengingatnya saya 

pasti merasa takut dan cemas karena yang saya khawatirkan 

waktu itu tembuni saya tidak bisa keluar apalagi saya harus 

dirujuk ke rumah sakit kabupaten untuk mendapat penanganan 

selanjutnya 

Bidan: Apakah Anda juga sering mengalami gangguan tidur, 

keringat berlebih dan detak jantung meningkat jika 

mengingat kejadian retensio placenta ?  

Subjek5: Iya bu Bidan kalau ditanya keluhan seperti itu pernah 

beberapa kali saya alami jika mengingat kejadian tembuni saya 

Bidan: Selamat Siang Pak terimakasih sudah meluangkan 

waktu Bapak, Semoga bapak sekeluarga dalam keadaan sehat 

pertama-tama apakah istri Anda masih mengingat terus 

kejadian retensio placenta yang pernah istri Anda alami? 

Triangulasi5: Iya bu, kejadian tembuni yang tidak bisa keluar 

itu belum lama dialaminya jadi istri saya masih mengingatnya 

apalagi kalau mendengar ada ibu yang melahirkan tapi tembuni 

sulit keluar atau kita membicarakannya 

Bidan: Baiklah, apakah istri Anda merasa takut dan cemas 

jika mengingat kejadian retensio placenta saat persalinan 

yang lalu? 

Triangulasi5: Istri saya masih takut dan cemas bu  jika 

mengingat kejadian tembuni yang tidak bisa keluar yang 

dialaminya waktu melahirkan anak kami yang ke tiga dan 

sampai saat ini istri saya sering mengatakan ngeri sekali 

membayangkan kalaw sampai benar-benar tembuni nya tidak 

bisa keluar 

 Bidan: Apakah Istri Anda juga sering mengalami gangguan 

tidur, keringat berlebih dan detak jantung meningkat jika 

mengingat kejadian retensio placenta ? 
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yang susah keluar itu timbul rasanya berdebar-debar , 

keringatan banyak entah kenapa ya bu saya masih trauma jika 

mengingatnya 

Bidan: Baik bu bagaimana kondisi kesehatan Anda setelah 

mengalami kejadian retensio placenta pada persalinan ini? 

Subjek5: Baik bu kondisi kesehatan saya sehat aja dan saya 

rutin periksa kesehatan kembali setelah melahirkan ke rumah 

sakit, kadang ada rasa nyeri di perut dan pusing mungkin karena 

sering begadang bangun malam memberikan ASI 

Bidan: Baik, apakah anda masih mampu melakukan aktivitas 

sehari-hari seperti biasa setelah kejadian retensio placenta ? 

Subjek5: Untuk aktivitas sehari-hari saya masih mampu 

melakukannya seperti biasa bu termasuk mengurus rumah 

tangga dan mengurus anak saya tetapi suami saya juga banyak 

membantu 

Bidan: Bagus , Sekarang apakah Anda memiliki rencana 

untuk hamil lagi setelah anak besar ? 

Subjek5 : hamil lagi bu bidan ? kami sudah sepakat sudah 

cukuplah anak kami 3 orang alhamdulilah, kami tidak memiliki 

Triangulasi5: Iya bu Bidan keluhan seperti itu pernah 

diceritakan istri saya jika mengingat ibu bidan waktu proses 

mengeluarkan tembuni yang sulit keluar pada waktu anak kami 

yang ke tiga lahir bilangnya dia merasa berdebar-debar , 

keringat dingin dan sulit tidur 

Bidan: Baik bagaimana kondisi kesehatan istri Anda setelah 

mengalami kejadian retensio placenta pada persalinan yang 

lalu. Pertama-tama, bagaimana kondisi kesehatan istri anda 

sekarang?  

Triangulasi5: Istri saya dalam keadaan sehat-sehat saja bu , 

kadang dia merasa pusing tapi jika dibawa istirahat dan minum 

vitamin pusingnya hilang , istri saya juga kalaw ada keluhan 

atau sakit dia langsung periksa dengan Bidan 

Bidan: Baiklah, apakah istri anda masih mampu melakukan 

aktivitas sehari-hari seperti biasa setelah kejadian retensio 

placenta ? 

Triangulasi5: Istri saya sehat bu bidan dan mampu melakukan 

aktivitas sehari-hari seperti biasa tetapi saya selalu 

mengingatkan jangan melakukan aktivitas yang berat dan 

beristirahat yang cukup 

Bidan: Bagus , Sekarang apakah Istri Anda memiliki rencana 

untuk hamil lagi setelah anak besar ? 
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rencana untuk hamil lagi setelah anak kami besar. trauma saya 

bu 

Bidan: Paham, seberapa siap anda secara psikologis untuk 

menghadapi kehamilan lagi? 

Subjek5 : Nggak dulu ya bu Bidan, saya tidak siap untuk 

menghadapi kehamilan lagi , karena pengalaman melahirkan ini 

membuat saya takut menghadapi kehamilan lagi , saya sudah 

bersyukur anak saya sudah ada 3 orang 

Bidan: Bagaimana secara fisik apakah Anda merasa cukup 

siap menghadapi kehamilan lagi? 

Subjek5: Kondisi fisik saya masih belum fit , masih sering 

timbul rasa nyeri dibagian perut dan pinggang tapi sudah saya 

periksakan bilang dokter tidak apa-apa, ditambah saya kurang 

tidur jadi mudah sekali sakit kepala 

Bidan: Baiklah, apakah Anda merasa takut dan cemas akan 

terjadi retensio placenta saat persalinan berikut? 

Subjek5: Cukuplah sudah bu Bidan bagaimana kalau saya 

melahirkan lagi nanti terjadi kembali tembuni saya sulit keluar 

saya masih takut dan cemas bu terulang kembali jika 

melahirkan kembali 

Triangulasi5: Saya dan istri saya sudah sepakat bu bidan kalau 

kami tidak memiliki rencana untuk hamil lagi setelah anak 

besar , alhamdulilah kami sudah dikaruniai anak 3 orang , 

karena istri saya masih kepikiran terus kejadian tembuni nya 

susah keluar yang pernah dialaminya pada persalinan ini 

Bidan: Seberapa siap istri anda secara psikologis untuk 

menghadapi kehamilan lagi? 

Triangulasi5: Istri saya masih trauma bu bidan menghadapi 

kehamilan kembali apalagi anak kami masih kecil , istri saya 

juga sering mengatakan kepada saya “sudahlah mas cukup anak 

kita sudah 3 orang nggak usah nambah lagi masih trauma saya “ 

 

Bidan: Paham, bagaimana untuk secara fisik pak , apakah 

istri Anda cukup siap menghadapi kehamilan lagi? 

Triangulasi5: Kondisi Psikologisnya aja belum siap bu apalagi 

kondisi fisiknya , istri saya sering mengatakan kondisi fisiknya 

kurang fit, mudah sekali merasa pusing apalagi kalau kurang 

tidur 

Bidan: Apakah istri Anda merasa takut dan cemas akan 

terjadi retensio placenta saat persalinan berikut? 

Triangulasi5: Masih takut istri saya bu karena menurut yang 

kami tahu jika melahirkan kembali kondisi tembuni nya yang 
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Bidan: Terima kasih atas jawaban Anda. Satu lagi, apakah 

Anda telah konsultasi dengan profesional kesehatan tentang 

keluhan yang dialami dan persiapan kehamilan dan 

persalinan untuk mencegah retensio placenta? 

Subjek5: Belum bu Bidan , tapi kami ada rencana mau ke rumah 

sakit untuk periksa kesehatan kembali sekalian konsultasi juga 

dengan dokter tentang keluhan rasa trauma saya alami sekalian 

mau lanjutan suntik KB 

Bidan: Terima kasih atas jawaban Anda. Semua informasi ini 

akan membantu kami memberikan dukungan dan saran yang 

sesuai dengan kebutuhan Anda  yang mengalami trauma 

psikologis setelah kejadian retensio placenta. Jika Anda 

membutuhkan informasi lebih lanjut atau pertanyaan 

tambahan, jangan ragu untuk bertanya. 

 

sulit keluar itu bisa terjadi lagi pada persalinan berikut, 

alhamdulilah cukup sudah bu anak kamu sudah 3 orang 

Bidan: Terakhir Pak, apakah istri Anda telah konsultasi 

dengan profesional kesehatan tentang kehamilan dan 

persalinan untuk mencegah retensio placenta? 

Triangulasi5: Belum bu Bidan , tapi untuk pemeriksaan 

kesehatannya kami sering ke rumah sakit dan puskesmas , saya 

akan mengantar istri saya secepatnya untuk konsultasi dengan 

dokter tentang keluhan yang dialaminya 

Bidan: Terima kasih atas informasinya. Semua ini akan 

membantu kami memberikan dukungan yang sesuai dengan 

kebutuhan istri Anda yang mengalami trauma psikologis 

setelah kejadian retensio placenta. Jika ada pertanyaan lebih 

lanjut atau bantuan yang diperlukan, jangan ragu untuk 

bertanya. 
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Tabel 4.3  tabel hasil wawancara pada subjek penelitian 

 

PERTANYAAN 

INFORMAN 

Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 Subjek 5 

1. Bidan:Apakah anda 

masih mengingat terus 

kejadian retensio 

placenta yang pernah 

anda alami? 

Iya bu saya masih 

teringat terus 

kejadian placenta 

tidak keluar yang 

pernah saya alami 

waktu melahirkan 

anak saya yang ini , 

apalagi kalau ada 

yang 

membicarakannya 

Iya bu Bidan , saya 

masih teringat 

jelas kejadian ari-

ari  tidak bisa 

keluar itu karena 

banyak suntikan 

yang diberikan 

kepada saya 

supaya bisa keluar 

apalagi anak saya 

sekarang masih 

kecil dan belum 

lama kejadiannya 

Masih bu , karena 

kejadian itu belum 

lama terjadi pada 

persalinan yang ini 

dan placenta saya 

sulit keluar  

sehingga membuat 

saya trauma dan  

masih 

mengingatnya 

Saya masih 

mengingat kejadian 

placenta yang tidak 

bisa keluar itu di 

saat proses 

persalinan yang ini 

, dimana bilang 

bidan bahwa 

placenta saya sulit 

keluar dan akan 

dilakukan tindakan 

Masih bu Bidan , 

saya masih 

mengingat 

kejadian tembuni 

saya yang tidak 

bisa keluar itu dan 

masih mengingat 

semua tindakan 

yang dilakukan 

Bidan untuk 

menanganinya 

2. Bidan:Apakah anda 

merasa takut dan 

cemas jika mengingat 

kejadian retensio 

placenta saat 

persalinan yang lalu? 

Iya bu saya masih 

merasa takut dan 

cemas jika 

mengingat kejadian 

placenta yang tidak 

bisa keluar itu 

Iya bu Bidan , saya 

masih merasa 

takut dan cemas 

jika mengingat 

kejadian ari-ari 

Benar sekali bu 

saya masih merasa 

cemas dan takut 

bila mengingat 

kejadian placenta 

yang tidak bisa 

Kejadian placenta 

yang susah keluar 

itu saya alami itu 

benar-benar 

membuat saya 

takut dan cemas 

Iya bu sampai 

sekarang kalaw 

mengingatnya 

saya pasti merasa 

takut dan cemas 

karena yang saya 
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karena saya takut 

jika 

membayangkan 

dokter dan ibu 

Bidan 

mengeluarkan 

placenta saya 

waktu itu 

yang tidak bisa 

keluar pada waktu 

melahirkan anak 

saya ke empat , 

saya selalu merasa 

takut jika 

mengingat atau 

membayangkan 

kejadian itu 

keluar yang saya 

alami beberapa 

bulan yang lalu 

pada saat 

melahirkan anak 

pertama saya , 

apalagi kalau ada 

yang bercerita ada 

ibu yang 

melahirkan tapi 

placenta tidak 

keluar saya 

langsung merasa 

takut sekali 

bila mengingatnya 

karena saya paling 

takut di suntik 

apalagi waktu 

bidan 

mengeluarkan 

placenta masih 

terasa seperti terasa 

dibadan saya , bu 

Bidan 

khawatirkan waktu 

itu tembuni saya 

tidak bisa keluar 

apalagi saya harus 

dirujuk ke rumah 

sakit kabupaten 

untuk mendapat 

penanganan 

selanjutnya 

 3. Bidan:Apakah anda 

sering mengalami 

gangguan tidur, 

keringat berlebih dan 

detak jantung 

meningkat jika 

mengingat kejadian 

retensio placenta? 

Iya bu, selain rasa 

takut dan cemas 

jika mengingat 

kejadian itu timbul 

rasa berdebar-

debar, kadang 

banyak berkeringat 

dan malamnya 

sampai sulit tidur 

dan pernah terbawa 

dalam mimpi 

apalagi kalau saya 

mendengar ada ibu 

Iya bu Bidan, 

keluhan itu saya 

rasakan jika 

teringat kejadian 

ari-ari saya yang 

tidak bisa keluar 

itu , timbul rasa 

berdebar-debar, 

keluar keringat 

banyak dan  sulit 

tidur malam 

harinya , hal ini 

pernah saya cerita 

Saya pernah 

mengalaminya bu 

Bidan, jika 

mengingat 

kejadian itu kenapa 

ya detak jantung 

saya meningkat 

berdebar-debar 

rasanya bu, kadang 

juga keluar banyak 

keringat dingin 

saya fikir ada 

Pernah bu saya 

mengalaminya 

apalagi kalau 

sering mengingat 

kejadian placenta 

yang tidak bisa 

keluar atau kami 

mendengar 

kejadian yang sama 

timbul rasa di dada 

saya berdebar-

debar, detak 

jantung meningkat, 

Iya bu Bidan kalau 

ditanya keluhan 

seperti itu pernah 

beberapa kali saya 

alami jika 

mengingat 

kejadian tembuni 

saya yang susah 

keluar itu timbul 

rasanya berdebar-

debar , keringatan 

banyak entah 

kenapa ya bu saya 
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yang melahirkan 

mengalami 

kejadian yang sama 

seperti saya 

langsung teringat 

juga saya pernah 

mengalami 

sama suami dan 

mama saya bu 

bidan 

masalah dengan 

jantung saya 

berkeringat banyak 

kadang susah tidur 

malamnya 

masih trauma jika 

mengingatnya 

4. Bidan:Bagaimana 

Kondisi kesehatan 

anda setelah 

mengalami kejadian 

retensio placenta pada 

proses persalinan ini? 

Alhamdulilah bu 

Bidan kondisi 

kesehatan saya 

setelah melahirkan 

dalam keadaan 

sehat-sehat aja tapi 

kadang-kadang 

saya merasa perut 

saya nyeri tapi 

langsung hilang 

kalua saya bawa 

istirahat 

Baik-baik saja bu 

Bidan , waktu itu 

saya dirawat 

sekitar 3 hari 

setelah melahirkan  

dan kondisi 

kesehatan saya 

sekarang dalam 

keadaan sehat dan 

baik 

Baik bu Bidan 

walupun itu baru 

pertama kali 

melahirkan dan 

placenta saya sulit 

keluar setelah 

dirawat beberapa 

hari, minum obat 

dan sering periksa 

kesehatan kembali 

, kondisi kesehatan 

saya sekarang 

dalam keadaan 

sehat  

Kondisi kesehatan 

saya sekarang 

alhamdulilah dalam 

keadaan sehat dan 

baik-baik saja bu , 

saya dianjurkan 

makan makanan 

bergizi , minum 

obat teratur dan 

rutin periksa 

kesehatan kembali 

setelah melahirkan   

Baik bu kondisi 

kesehatan saya 

sehat aja dan saya 

rutin periksa 

kesehatan kembali 

setelah melahirkan 

ke rumah sakit, 

kadang ada rasa 

nyeri di perut dan 

pusing mungkin 

karena sering 

begadang bangun 

malam 

memberikan ASI  

5. Bidan:Apakah anda 

masih mampu 

melakukan aktivitas 

sehari-hari seperti 

biasa setelah kejadian 

retensio placenta? 

Alhamdulilah bu 

setelah melahirkan 

dan kejadian 

placenta saya sulit 

keluar itu,  saya 

masih mampu 

Masih mampu bu 

untuk beraktivitas 

sehari-hari saya 

lakukan seperti 

biasa dan tidak ada 

Alhamdulilah 

masih mampu bu 

untuk melakukan 

aktivitas sehari-

hari seperti biasa 

setelah kejadian 

Aktivitas sehari-

hari seperti 

mengurus rumah ya 

bu? Alhamdulilah 

saya masih mampu 

melakukannya 

Untuk aktivitas 

sehari-hari saya 

masih mampu 

melakukannya 

seperti biasa bu 

termasuk 
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beraktivitas sehari-

hari seperti biasa , 

mengurus anak 

saya , mengurus 

rumah tangga dan 

membawa anak ke 

Posyandu saya bisa 

sendiri bu 

keluhan yang saya 

rasakan selama 

beraktivitas , itu 

saja bu bidan saya 

belum berani 

angkat beban berat 

takutnya nyeri 

retensio placenta , 

termasuk 

mengurus rumah 

tangga tapi suami 

saya juga 

membantu kalau 

ada pekerjaan 

rumah yang berat 

seperti biasa , tapi 

suami saya masih 

melarang 

melakukan 

aktivitas berat atau 

angkat yang berat 

mengurus rumah 

tangga dan 

mengurus anak 

saya tetapi suami 

saya juga banyak 

membantu 

6. Bidan:Apakah anda 

memiliki rencana 

untuk hamil lagi 

setelah anak besar? 

Kalau ditanya 

mengenai rencana 

untuk hamil lagi, 

saya masih trauma 

bu jadi saya tidak 

siap untuk hamil 

lagi walau anak 

sudah besar nanti, 

apalagi anak saya 

sudah 4 orang bu 

Aduh nanti dulu ya 

bu , saya dan 

suami sudah 

sepakat untuk tidak 

menambah 

momongan lagi 

walau anak sudah 

besar, trauma 

rasanya bu, cukup 

sudah anak 4 

Saya belum siap 

dan belum ada 

rencana untuk 

hamil lagi bu bidan 

apalagi anak saya 

masih kecil, jika 

mengingat 

kejadian placenta 

yang sulit keluar 

pada persalinan ini 

, ingin rasanya 

punya anak satu 

saja 

Untuk rencana 

hamil lagi , saya 

belum siap bu 

bidan , anak saya 

memang baru 2 tapi 

jika mengingat 

persalinan saya 

yang ini dengan 

placenta  yang sulit 

keluar rasanya saya 

tidak ingni hamil 

lagi   

hamil lagi bu 

bidan ? kami 

sudah sepakat 

sudah cukuplah 

anak kami 3 orang 

alhamdulilah, 

kami tidak 

memiliki rencana 

untuk hamil lagi 

setelah anak kami 

besar. trauma saya 

bu 

7. Bidan:Seberapa siap 

anda secara psikologis 

untuk menghadapi 

kehamilan lagi? 

Saya masih trauma 

bu untuk 

menghadapi 

kehamilan lagi 

karena saya masih 

Kalaw ditanya 

mengenai kesiapan 

psikologis, saya 

belum siap 

menghadapi 

kehamilan lagi , 

Belum siap saya 

bu dan masih takut 

untuk menghadapi 

kehamilan lagi 

karena persalinan 

ini persalinan saya 

Untuk menghadapi 

kehamilan lagi saya 

belum siap bu 

karena masih takut 

dan sering 

terbayang 

Nggak dulu ya bu 

Bidan, saya tidak 

siap untuk 

menghadapi 

kehamilan lagi , 

karena 
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sering teringat 

pengalaman 

melahirkan yang 

ini dengan placenta 

yang tidak bisa 

keluar jadi saya 

belum siap untuk 

menghadapi 

kehamilan lagi   

masih terbayang 

rasanya dokter dan 

ibu bidan 

mengeluarkan ari-

ari saya karena 

susah keluar waktu 

melahirkan anak 

saya yang ini , 

masih takut saya 

bu 

yang pertama dan 

saya mengalami 

placenta yang sulit 

keluar dan harus 

dirujuk ke Rumah 

Sakit, takut saya 

kalau hamil lagi 

persalinan saya 

yang ini placenta 

saya susah keluar, 

masih untung bisa 

keluar bu , 

alhamdulilah 

pengalaman 

melahirkan ini 

membuat saya 

takut menghadapi 

kehamilan lagi , 

saya sudah 

bersyukur anak 

saya sudah ada 3 

orang 

 

8. Bidan:Apakah anda 

cukup siap secara fisik 

untuk menghadapi 

kehamilan lagi? 

Saya belum siap bu 

Bidan karena 

setelah melahirkan 

kemarin kondisi 

kesehatan saya 

cukup baik tapi 

saya sering merasa 

mudah lelah, nyeri 

bagian perut dan 

belum mendapat 

haid kembali 

Belum siap 

rasanya bu bidan 

karena saya sering 

merasa pusing, 

apalagi kalau 

kurang tidur 

karena si kecil 

rewel, perut dan 

pinggang saya 

kadang sering sakit 

jadi mungkin 

secara fisik juga 

saya belum siap bu 

Alhamdulilah 

kondisi kesehatan 

saya setelah 

melahirkan baik , 

kondisi fisik saya 

juga cukup baik 

bidan saya bisa 

merawat anak saya 

dan menjalankan 

kegiatan lain 

seperti biasa , 

belum ada keluhan 

fisik yang berat 

yang saya alami  

Fisik saya sehat 

dan siap, 

alhamdulilah tidak 

ada keluhan berat 

yang timbul setelah 

melahirkan karena 

saya rutin minum 

vitamin yang 

diberikan  dan 

membatasi aktivitas 

yang berat seperti 

anjuran ibu Bidan 

Kondisi fisik saya 

masih belum fit , 

masih sering 

timbul rasa nyeri 

dibagian perut dan 

pinggang tapi 

sudah saya 

periksakan bilang 

dokter tidak apa-

apa, ditambah saya 

kurang tidur jadi 

mudah sekali sakit 

kepala 
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9. Bidan:Apakah anda 

merasa takut dan 

cemas akan terjadi 

retensio placenta saat 

persalinan berikut? 

Iya bu Bidan saya 

takut jika saya 

hamil dan 

melahirkan lagi 

akan terjadi lagi 

placenta saya tidak 

bisa keluar dan 

harus dirujuk 

kembali ke rumah 

sakit untuk di 

tindak , rasanya 

ngeri 

membayangkan 

jika terjadi lagi 

Bagaimana ya bu 

saya masih takut dan 

cemas kalau saya 

melahirkan lagi 

nanti terjadi lagi 

ari-ari saya sulit 

keluar seperti 

persalinan saya lalu 

karena menurut 

informasi yang saya 

dengar jika pernah 

mengalami ari-ari 

nya sulit keluar 

kalau melahirkan 

lagi akan terjadi lagi 

hal yang sama 

Rasa takut dan 

cemas itu tetap ada 

bu apalagi saya 

baru mempunyai 

anak satu orang 

bagaimana suatu 

saat jika saya 

hamil dan 

melahirkan lagi 

dan terjadi lagi 

placenta saya 

susah keluarnya 

apalagi harus 

dirujuk lagi 

Iya bu Bidan nanti 

kalau saya 

melahirkan lagi 

saya takut terjadi 

lagi hal yang sama  

yaitu placenta saya 

sulit keluar, jadi 

sampai sekarang 

saya masih 

memakai KB dan 

belum memiliki 

rencana hamil lagi 

karena masih takut 

bu 

Cukuplah sudah 

bu Bidan 

bagaimana kalau 

saya melahirkan 

lagi nanti terjadi 

kembali tembuni 

saya sulit keluar 

saya masih takut 

dan cemas bu 

terulang kembali 

jika melahirkan 

kembali 

10. Bidan: Apakah anda 

telah konsultasi 

dengan professional 

kesehatan tentang 

keluhan yang dialami 

dan persiapan 

kehamilan dan 

persalinan mencegah 

kejadian retensio 

placenta ? 

Untuk konsultasi 

dengan dokter 

belum bu , rencana 

saya ingin 

berkonsultasi juga 

dengan keluhan 

yang saya alami 

tapi setelah 

melahirkan saya 

Belum bu , kami 

belum melakukan 

konsultasi dari 

keluhan yang saya 

alami apalagi 

konsultasi persiapan 

kehamilan dan 

persalinan 

mencegah kejadian 

ari-ari yang susah 

Untuk 

pemeriksaan 

kesehatan kembali 

setelah melahirkan 

dan konsultasi  

sudah pernah bu 

dengan dokter , 

kami sudah 

mendapatkan 

penjelasan dari ibu 

Iya bu Bidan 

rencana saya dan 

suami mau 

melakukan 

konsultasi dengan 

dokter tentang 

keluhan trauma 

yang saya alami 

sekaligus 

memeriksakan 

Belum bu Bidan , 

tapi kami ada 

rencana mau ke 

rumah sakit untuk 

periksa kesehatan 

kembali sekalian 

konsultasi juga 

dengan dokter 

tentang keluhan 

rasa trauma saya 
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rutin 

memeriksakan 

kesehatan di Bidan 

dan di Rumah Sakit 

keluar lagi , saya 

hanya kontrol 

periksa kesehatan 

setelah melahirkan 

bidan dan dokter 

tentang kesehatan 

saya dan 

mengurangi rasa 

trauma serta 

mencegah 

terjadinya retensio 

placenta jika saya 

ingin hamil lagi 

kesehatan kembali 

dan mau lanjut 

memakai KB 

alami sekalian 

mau lanjutan 

suntik KB 
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Tabel 4.4 tabel hasil wawancara pada subjek triangulasi penelitian 

 

PERTANYAAN 

TRIANGGULASI 

Triangulasi1: Triangulasi2: Triangulasi 3: Triangulasi 4: Triangulasi 5: 

1. Bidan:Apakah istri 

anda masih mengingat 

terus kejadian retensio 

placenta yang pernah 

anda alami? 

Iya bu istri saya 

masih teringat 

terus kejadian 

placenta yang 

tidak bisa keluar 

yang dialaminya 

pada persalinan 

anak saya ke 

empat ini, apalagi 

kalau saya 

membicarakannya 

pasti bilang istri 

saya akan 

terbayang-bayang 

kejadian itu 

Maaf bu Bidan 

suami anak saya 

lagi tidak ada 

ditempat, tapi 

anak saya masih 

sering mengingat 

kejadian itu, 

apalagi saya 

sebagai ibunya 

yang sempat 

mendampingi 

pada saat proses 

persalinan , saya 

lihat dokter sama 

bidan  menangani 

ari-ari nya tidak 

keluar 

Memang Benar 

Bu, istrinya saya 

masih mengingat 

kejadian placenta 

yang tidak bisa 

keluar yang 

pernah dialaminya 

pada proses 

persalinan anak 

saya pertama dan 

istri saya 

mengatakan 

trauma 

Kejadian placenta 

yang tidak bisa 

keluar itu masih 

sering dingat istri 

saya apalagi 

kejadian itu belum 

lama dialaminya istri 

saya masih teringat 

jelas waktu dia 

melahirkan dan 

harus dirujuk ke 

Rumah sakit Karena 

placentanya tidak 

bisa keluar 

Iya bu, kejadian 

tembuni yang tidak 

bisa keluar itu 

belum lama 

dialaminya jadi 

istri saya masih 

mengingatnya 

apalagi kalau 

mendengar ada ibu 

yang melahirkan 

tapi tembuni sulit 

keluar atau kita 

membicarakannya 

2. Bidan:Apakah istri 

anda merasa takut dan 

cemas jika mengingat 

kejadian retensio 

Istri saya masih 

saja mengingat 

kejadian itu karena 

Iya bu Bidan , 

anak saya selalu 

mengatakan 

kepada saya 

Iya bu apalagi istri 

saya baru 

melahirkan 

pertama kali dan 

Benar sekali bu 

Bidan, istri saya itu 

di suntik aja sudah 

takut sekali apalagi 

Istri saya masih 

takut dan cemas bu  

jika mengingat 

kejadian tembuni 
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placenta saat 

persalinan yang lalu? 

belum lama 

dialaminya , nah 

kalaw istri saya 

mengingatnya 

timbul rasa takut 

dan cemas karena 

waktu itu kami 

hampir di rujuk ke 

rumah sakit di 

Malinau tapi 

syukur 

placentanya bisa 

keluar setelah 

ditangani dokter 

kenapa ya mak 

kalaw mengingat 

kejadian ari-ari 

yang tidak bisa 

keluar waktu 

melahirkan 

kemarin perasaan 

saya langsung 

takut dan cemas 

soalnya anak saya 

takut sekali waktu 

dikeluarkan ari-

ari nya di rumah 

sakit 

langsung 

mengalami 

kondisi seperti itu 

placentanya sulit 

keluar dan harus 

di tangani dokter 

sama bu bidan 

untuk 

mengeluarkan 

placenta, jadi istri 

saya langsung 

takut dan cemas 

bila mengingat 

kejadian itu 

harus dikeluarkan 

placenta nya sama 

bidan dan dokter jadi 

kalaw istri saya 

mengingat kejadian 

itu langsung takut 

dia bahkan waktu 

saya mengajak untuk 

periksa kembali 

kesehatan setelah 

melahirkan , istri 

saya bilang masih 

takut pak 

yang tidak bisa 

keluar yang 

dialaminya waktu 

melahirkan anak 

kami yang ke tiga 

dan sampai saat ini 

istri saya sering 

mengatakan ngeri 

sekali 

membayangkan 

kalaw sampai 

benar-benar 

tembuni nya tidak 

bisa keluar 

3. Bidan:Apakah istri 

anda sering 

mengalami gangguan 

tidur, keringat 

berlebih dan detak 

jantung meningkat 

jika mengingat 

kejadian retensio 

placenta? 

Iya bu, istri saya 

mengatakan jika 

mengingat 

kejadian placenta 

yang tidak bisa 

keluar timbul rasa 

berdebar-debar , 

denyut jantung 

meningkat, banyak 

berkeringat dan 

sering terbangun 

Iya bu Bidan, saya 

pernah 

memperhatikan 

anak saya kalau 

teringat kejadian 

ari-ari yang tidak 

bisa keluar yang 

pernah dialaminya 

, anak saya 

tampak keluar 

Istri saya pernah 

mengatakan 

kepada saya 

kenapa ya  jika 

mengingat 

kejadian retensio 

placenta itu istri 

saya keluar 

keringat banyak, 

detak jantungnya 

meningkat dan  

Benar bu istri saya 

selain masih takut 

jika mengingat 

kejadian placenta 

nya yang tidak bisa 

keluar itu , istri saya 

juga pernah 

mengalami sulit 

tidur malam hari jika 

mengingat kejadian 

itu , kadang keringat 

Iya bu Bidan 

keluhan seperti itu 

pernah diceritakan 

istri saya jika 

mengingat ibu 

bidan waktu proses 

mengeluarkan 

tembuni yang sulit 

keluar pada waktu 

anak kami yang ke 

tiga lahir 
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malam hari karena 

pernah saya 

perhatikan juga 

istri saya sulit 

tidur 

keringat banyak 

dan dia 

mengatakan 

dadanya 

berdebar-debar 

dan langsung sulit 

tidur malam 

harinya 

berdebar-debar 

dadanya bilangnya 

sampai sulit tidur , 

apalagi istri saya 

baru pertama kali 

melahirkan dan 

mengalami 

kejadian placenta 

sulit keluar 

banyak dan denyut 

jantung meningkat 

bilangnya seperti 

berdebar-debar 

bilangnya dia 

merasa berdebar-

debar , keringat 

dingin dan sulit 

tidur 

4. Bidan:Bagaimana 

Kondisi kesehatan 

istri anda setelah 

mengalami kejadian 

retensio placenta pada 

proses persalinan ini? 

Alhamdulilah 

kondisi istri saya 

sekarang dalam 

keadaan sehat dan 

baik bu bidan , 

kadang-kadang 

saja istri saya 

bilang perutnya 

sakit tapi kalau 

dibawa beristirahat 

nyeri perutnya 

hilang mgkn 

kelelahan 

mengurus si kecil 

 Kondisi kesehatan 

anak saya baik-

baik aja bu , 

selama suaminya 

berangkat kerja 

saya selalu 

menemani anak 

saya , saya lihat 

kondisi sehat dan 

baik , anak saya 

juga rutin minum 

vitamin untuk 

kesehatan 

Istri saya dalam 

keadaan sehat dan 

baik bu bidan , 

saya beberapa kali 

menemaninya 

periksa kembali 

kesehatannya 

setelah melahirkan 

, ibu bidan juga 

mengatakan hasil 

pemeriksaan 

normal 

Kondisi kesehatan 

istri saya dalam 

keadaan sehat-sehat 

saja bu Bidan, 

karena istri saya 

tidak pernah 

mengeluh sakit,  

rajin minum vitamin 

yang diberikan , 

selera makannya 

baik, sehat-sehat aja 

bu 

Istri saya dalam 

keadaan sehat-

sehat saja bu , 

kadang dia merasa 

pusing tapi jika 

dibawa istirahat 

dan minum vitamin 

pusingnya hilang , 

istri saya juga 

kalaw ada keluhan 

atau sakit dia 

langsung periksa 

dengan Bidan 
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5. Bidan:Apakah istri 

anda masih mampu 

melakukan aktivitas 

sehari-hari seperti 

biasa setelah kejadian 

retensio placenta? 

Syukur bu istri 

saya setelah 

melahirkan dan 

mengalami 

kejadian placenta 

nya sulit keluar itu  

istri saya sudah 

mampu melakukan 

aktivitas sehari-

hari seperti biasa 

bahkan sudah bisa 

mengurus rumah 

tangga dan bisa ke 

Posyandu bawa si 

kecil imunisasi 

Alhamdulilah bu 

bidan anak saya 

masih mampu 

melakukan 

aktivitas sehari-

hari seperti biasa 

dan selalu juga 

dibantu suaminya , 

karena suaminya 

berangkat kerja 

jadi saya 

menemani dan 

membantu anak 

saya 

Istri saya masih 

mampu 

melakukan 

aktivitas sehari-

sehari seperti biasa 

seperti merawat 

sikecil, pelan-

pelan memasak 

dan mengurus 

rumah tapi saya 

juga selalu 

membantunya dan 

selalu 

mengingatkan istri 

saya supaya 

jangan terlalu cape 

Masih bu bidan  , 

istri saya masih 

mampu melakukan 

aktivitas sehari-hari 

seperti biasa 

walaupun 

mengalami kejadian 

placenta yang tidak 

bisa keluar pada 

persalinan yang ini 

alhamdulilah sehat 

aja bahkan sudah 

bisa ke posyandu 

sendiri untuk 

membawa si kecil 

timbang dan 

imunisasi 

Istri saya sehat bu 

bidan dan mampu 

melakukan 

aktivitas sehari-

hari seperti biasa 

tetapi saya selalu 

mengingatkan 

jangan melakukan 

aktivitas yang berat 

dan beristirahat 

yang cukup 

6. Bidan:Apakah istri 

anda memiliki 

rencana untuk hamil 

lagi setelah anak 

besar? 

Istri saya masih 

trauma bu, kami 

tidak memiliki 

rencana untuk 

hamil lagi setelah 

kejadian 

placentanya yang 

Anak dan menantu 

saya sudah 

sepakat mereka 

tidak ingin hamil 

lagi setelah anak 

besar karena anak 

mereka sudah 4 

Sebenarnya kalau 

ditanya tentang 

rencana hamil lagi 

kepada istri saya , 

dia belum siap bu 

karena 

pengalaman 

melahirkan 

kemarin dengan 

Istri saya setelah 

mengalami kejadian 

placenta yang tidak 

bisa keluar itu jadi 

takut dan  sudah 

tidak memiliki 

rencana untuk hamil 

lagi , istri sampai 

bilang begini 

Saya dan istri saya 

sudah sepakat bu 

bidan kalau kami 

tidak memiliki 

rencana untuk 

hamil lagi setelah 

anak besar , 

alhamdulilah kami 

sudah dikaruniai 
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tidak bisa keluar 

itu sebenarnya 

saya ingin 

menambah 1 lagi 

karena ingin anak 

perempuan tapi 

biarlah 4 saja 

sudah cukup 

orang apalagi 

kejadian ari-ari 

nya susah keluar 

yang dialami anak 

saya sampai 

sekarang masih 

membuat anak 

saya trauma untuk 

hamil lagi 

placenta nya susah 

keluar membuat 

istri saya belum 

siap, tetapi saya 

masih berharap 

bisa menambah 

momongan lagi 

karena kami baru 

memiliki satu 

orang anak 

sudahlah cukup 2 

anak saja , walaupun 

saya masih ingin 

punya 1 anak lagi 

karena anak kami 2 

orang perempuan 

semua 

anak 3 orang , 

karena istri saya 

masih kepikiran 

terus kejadian 

tembuni nya susah 

keluar yang pernah 

dialaminya pada 

persalinan ini 

7. Bidan:Seberapa siap 

istri anda secara 

psikologis untuk 

menghadapi 

kehamilan lagi? 

Istri saya masih 

takut dan merasa 

cemas bu setelah 

persalinan anak 

saya ke 4 ini  

karena harus 

dirujuk untuk 

mengeluarkan 

placenta nya jadi 

untuk menghadapi 

kehamilan lagi 

kesiapan 

psikologisnya 

belum siap bu 

Anak saya secara 

psikologis masih 

belum siap bu 

menghadapi 

kehamilan lagi 

karena 

pengalaman 

persalinan yang ini 

masih 

membuatnya takut 

dan cemas jika 

mengingatnya 

apalagi harus 

menghadapi 

kembali , anak 

Istri saya masih 

belum siap bu 

bidan secara 

psikologis 

menghadapi 

kehamilan lagi 

karena istri saya 

sering mengatakan 

masih takut  

membayangkan 

jika hamil lagi 

harus mengalami 

kejadian placenta 

nya susah keluar 

terjadi kembali 

Kejadian placenta 

yang sulit keluar itu 

belum lama dialami 

istri saya masih 

membuatnya takut 

dan cemas jika 

mengingat kejadian 

itu jadi menurut saya 

istri saya masih 

trauma dan tidak 

siap secara 

psikologis 

menghadapi 

kehamilan kembali 

Istri saya masih 

trauma bu bidan 

menghadapi 

kehamilan kembali 

apalagi anak kami 

masih kecil , istri 

saya juga sering 

mengatakan 

kepada saya 

“sudahlah mas 

cukup anak kita 

sudah 3 orang 

nggak usah 

nambah lagi masih 

trauma saya “ 
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saya sering 

mengeluh juga bu 

bidan kepada saya 

takut jika hamil 

lagi 

8. Bidan:Apakah istri 

anda cukup siap 

secara fisik untuk 

menghadapi 

kehamilan lagi? 

Kondisi kesehatan 

istri saya cukup 

sehat setelah 

melahirkan tetapi 

kondisi fisiknya 

masih belum siap 

bu , istri saya 

sering mengeluh 

cepat sekali cape, 

kadang pusing dan 

perutnya masih 

nyeri 

Anak saya baik 

psikologis maupun 

kondisi fisiknya 

belum siap bu 

bidan menghadapi 

kehamilan 

kembali, masih 

sering timbul 

keluhan nyeri 

yang dirasakan 

anak saya dibagian 

perut dan 

pinggangnya 

Kondisi kesehatan 

fisik istrinya 

cukup baik , 

alhamdulilah 

jarang istri saya 

mengeluh masalah 

kesehatan  

fisiknya, bisa 

melakukan 

kegiatan seperti 

biasa 

Alhamdulilah 

kondisi kesehatan 

fisik istrinya sehat , 

istri saya jarang 

mengeluh keluhan 

yang berat , bisa 

beraktivitas seperti 

biasa  dan merawat 

anaknya saya selalu 

mengingatkan 

minum vitaminnya 

Kondisi 

Psikologisnya aja 

belum siap bu 

apalagi kondisi 

fisiknya , istri saya 

sering mengatakan 

kondisi fisiknya 

kurang fit, mudah 

sekali merasa 

pusing apalagi 

kalau kurang tidur 

9. Bidan:Apakah istri 

anda merasa takut dan 

cemas akan terjadi 

retensio placenta saat 

persalinan berikut? 

Iya bu Bidan istri 

saya masih takut 

dan cemas jika 

melahirkan lagi 

takutnya akan 

terjadi kembali 

kejadian placenta 

sulit keluar karena 

Anak saya masih 

takut melahirkan 

lagi bu , dia takut 

ari-ari nya tidak 

bisa keluar lagi, 

alhamdulilah 

anaknya sudah 

empat orang mau 

Istri saya masih 

merasa takut bu 

untuk melahirkan 

kembali, karena 

takutnya kejadian 

yang pernah 

dialaminya terjadi 

lagi jika 

Istri saya sering 

mengatakan takut 

jika melahirkan lagi 

takutnya placenta 

susah lagi keluar lagi 

dan takutnya harus 

dirujuk kembali ke 

rumah sakit karena 

Masih takut istri 

saya bu karena 

menurut yang kami 

tahu jika 

melahirkan 

kembali kondisi 

tembuni nya yang 

sulit keluar itu bisa 
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yang kami tahu 

kejadian itu masih 

bisa terjadi jika 

melahirkan 

kembali 

fokus mengurus 

anaknya saja bu 

melahirkan lagi , 

semoga tidak 

terjadi lagi karena 

kami baru punya 

anak 1 dan saya 

masih berharap 

bisa menambah 

momongan lagi 

waktu itu saya 

mendampingi terus 

dan takut melihat 

kondisi istri saya 

terjadi lagi pada 

persalinan berikut, 

alhamdulilah 

cukup sudah bu 

anak kamu sudah 3 

orang 

10. Bidan:Apakah istri 

anda telah konsultasi 

dengan professional 

kesehatan tentang 

keluhan yang dialami 

dan persiapan 

kehamilan dan 

persalinan untuk 

mencegah retensio 

placenta? 

Istri saya belum 

pernah konsultasi 

dengan dokter bu 

tapi untuk 

pemeriksaan 

kesehatannya saya 

sering mengantar 

istri saya untuk 

kontrol 

kesehatannya 

kembali, 

InshaAllah 

secepatnya nya 

kami akan 

berkonsultasi 

dengan dokter 

Belum bu Bidan, 

menurut setahu 

saya anak saya 

belum 

berkonsultasi 

dengan dokter 

tentang keluhan 

trauma yang 

dialami tapi kalau 

ke rumah sakit 

untuk periksa 

kesehatannya 

sering 

  

Sudah bu Bidan 

waktu itu saya 

mengantar istri 

saya untuk periksa 

kesehatannya 

kembai ke rumah 

sekalian kami 

konsultasi dengan 

dokter dan kami 

mendapatkan 

penjelasan 

bagaimana 

mengurangi rasa 

trauma istri saya 

dan persiapan 

kehamilan dan 

persalinan berikut  

Belum bu tapi saya 

akan membawa istri 

saya untuk 

konsultasi dengan 

dokter tentang 

keluhan yang di 

alaminya atau rasa 

trauma yang 

dialaminya sekalian 

melanjutkan jadwal 

suntik kb istri saya 

Belum bu Bidan , 

tapi untuk 

pemeriksaan 

kesehatannya kami 

sering ke rumah 

sakit dan 

puskesmas , saya 

akan mengantar 

istri saya 

secepatnya untuk 

konsultasi dengan 

dokter tentang 

keluhan yang 

dialaminya 
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Lampiran 14 : Dokumentasi Penelitian 

Jum’at, 01 Desember 2023  

 

Memberikan Penjelasan Sebelum Melakukan Wawancara 

 

Wawancara Mendalam Informan Subjek  
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Sabtu, 02 Desember 2023  

 

Wawancara Mendalam Informan Subjek  

 

Wawancara Mendalam ( Informan Triangulasi ) 
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Lampiran 15 : Lembar Konsultasi 
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